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on the timeliness of financial reporting in
manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2016-2019 period. The
population in this study were all companies listed on

the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2019.
The sample selection used the purposive sampling
method and 299 samples were obtained. The
analysis used is logistic regression analysis. The
results showed that profitability had a significant
positive effect on the timeliness of financial
reporting. Meanwhile, managerial ownership,
institutional ownership, independent commissioners,
and audit committees have no effect on the
timeliness of financial reporting.
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ABSTRACT

1. PENDAHULUAN

Informasi menjadi salah satu faktor penentu dalam pengambilan keputusan. Informasi
yang dibutuhkan dapat berupa informasi akuntansi dan informasi keuangan lain. Informasi
keuangan ini harus tersedia untuk pengguna dalam waktu singkat yang diatur setelah akhir
keuangan tahun. Mengingat pentingnya informasi perusahaan dalam pengambilan keputusan
maka ketepatan waktu pelaporan memegang peranan tinggi dan berharga bagi pihak-pihak yang
membutuhkan [1], [2]. Laporan keuangan harus tersedia sebelum kehilangan kemampuannya
untuk mempengaruhi para pengambil keputusan [2].

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Ketepatan waktu
pelaporan keuangan adalah karakteristik kualitatif yang diperlukan dari informasi keuangan yang
relevan dan dengan demikian menerima peningkatan perhatian dari regulator akuntansi dan
otoritas pencatatan di seluruh dunia [2]. Laporan keuangan yang perusahaan harus disampaikan
tepat waktu dan informasi keuangan yang lengkap meliputi laporan laba-rugi, laporan ekuitas,
laporan perubahaan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk memberikan informasi perusahaan untuk
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kepentingan pihak-pihak diluar perusahan salah satunya: pemegang saham atau investor serta
pihak-pihak lainnya [3].

Informasi laporan keuangan sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan harus
merupakan informasi yang relevan dan reliabilitas. Laporan keuangan akan terlihat jelas apabila
pihak internal perusahaan menyampaikan laporan secara jelas. Sehingga laporan keuangan harus
dilaporkan secara tepat waktu dikarenakan akan sangat penting bagi investor sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam berinvestasi atau menarik kembali modal yang telah diinvestasikan
[4]. Untuk meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan, perusahaan dan dewan direksi
harus mempertimbangkan latar belakang dan keahlian akuntansi anggota komite audit potensial
dan ketua komite audit [5].

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan yang akan
diuji dari penelitian ini yaitu: Kepemilikan Menejerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen, Komite Audit dan Profitabilitas. Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan
saham oleh pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan
antara kepentingan pemegang saham dengan manajer, karenan manajer ikut merasakan langsung
manfaat dari keputusan yang diambil dan manajer ikut merasakan langsung manfaat dari
keputusan yang diambil dan manajer yang menanggung risiko apabila ada kerugian yang timbul
sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Semakin besar proporsi
kepemilikan manajemen pada perusahaan akan dapat menyatukan kepentingan antara manajer
dengan pemegang saham. Kepemilikan manajerial memberikan kesempatan manajer terlibat
dalam kepemilikan saham sehingga dengan keterlibatan ini kedudukan manajer sejajar dengan
pemegang saham. Manajer diperlukan bukan semata sebagai pihak eksternal yang digaji untuk
kepentingan perusahaan tetapi diperlukan sebagai pemegang saham. Sehingga diharapkan adanya
keterlibatan manajer pada kepemilikan saham dapat efektif untuk meningkatkan Kkinerja
manajer[6]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [6], [7]Jmmenunjukkan, bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan dibandingkan dengan [8] bahwa kepemilikan menejerial negatif tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh suatu lembaga
atau institusi baik bergerak dalam bidang keuangan maupun non keuangan seperti reksa dana,
asuransi, dana pension, perbankan dan institusi lainnya. Kepemilikan Institusional memiliki hak
untuk menuntut dan mewajibkan pihak menejemen untuk segera menyampaikan laporan
keuangannya lebih tepat waktu [9]. Penelitian yang dilakukan oleh [6]menunjukkan,bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
dibandingkan dengan [8], [9] tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Komisaris independen merupakn prosentase anggota komisaris perusahaan yang berasal
dari pihak luar. keberadaan komisaris independen merupakan pengendalian internal perusahaan
akan membuat menejem unutk segera menyampaikan laporan keuangan sehingga akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Adanya komisaris independent dengan keahlian yang
tepat dan yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan, ada dalam posisi yang
lebih baik untuk memastikan bahwa kepentingan pemegang saham dilindungi dan untuk
memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat tersedia untuk membantu pengambilan
keputusan [1]. Keberadaan komisaris independen juga berfungsi untuk monitoring terhadap pihak
perusahaan agar bekerja lebih baik[6]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [6],
[7], bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Namun hasil ini tidak sejalan dengan [8] bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Komite audit memiliki tanggung jawab dalam memonitor dan mengawasi audit laporan
keuangan dan memastikan agar standar kebijakan keuangan telah terpenuhi, memeriksa ulang
laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standard dan kebijaksanaan sehingga pihak
menjemen akan segera menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu. Pembentukan komite
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audit merupakan salah satu wujud untuk memperbaiki kinerja internal perusahaan, komite audit
yang efektif adalah sebagai alat untuk meningkatkan keefektifan, tanggung jawab,keterbukaan
dan obyektifitas dewan komisaris [10]. Komite audit yang efektif akan membantu auditor
eksternal mengurangi lag pelaporan dan meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan [11].
Ketua komite audit yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam pemantauan, akan lebih
efektif dalam membatasi keterlambatan laporan audit dan, karenanya, meningkatkan ketepatan
waktu pelaporan keuangan [12]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [13], bahwa komite
audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan. Akan tetapi hasil ini tidak sejalan
dengan [8] yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam satu periode
akuntansi setelah dibandingkan dengan total aset maupun modal sendiri. Semakin tinggi
profitabilitas maka perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik, sehingga tingkat kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan yang dilaporkan, diperkirakan dapat mempengaruhi tepat
atau tidaknya waktu penyajian laporan keuangan kepada publik [14] . Penelitian yang dilakukan
[15][14], menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Namun penelitian yang dilakukan oleh [16] bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan
menganalisis pengaruh good coorporate governance dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

2. Metode Penelitian

2.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-
2019 dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki cakupan yang luas. Sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Teknik ini adalah penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu adapun teknik yang ditentukan adalah: perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan
tahunan tahun 2016-2019; perusahaan manufaktur yang menyediakan semua data yang
dibutuhkan mengenai kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris.

2.2 Hipotesis

H1: Kepemilikan Managerial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Pelaporan Keuangan
H2:Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Pelaporan Keuangan
H3:Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Pelaporan Keuangan
H4:Komite Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Pelaporan Keuangan
H5:Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Pelaporan Keuangan

2.3 Pengukuran Variabel
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel
Independen terdiri dari Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen, Komite Audit, Profitabilitas, sedangkan variabel dependen yaitu: Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

No Variabel Pengukuran
Tepat Waktu= dummy 1

Ketepatan Waktu pelaporan

L Keuangan

Tidak tepat Waktu= dummy 0

Analisis Determinan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur (Adila Ayu
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- . Saham Managerial
2. Kepemilikan Managerial EM = cl -
Snham Beredar
3. Kepemilikan Instituional INET = Saham "rmmm,mm'
Laham Beredor
. Komisaris Ind len
4. | Komisaris Independen = e fm'r_’em_er
Anggota K omisaris
5. Komite Audit Jumlah Anggota Komite Audit
N Laba Bersih
6. Profitabilitas ROd=———
Total Aset

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019. Jumlah populasi dalam penelitian
ini yaitu 634 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan ada 299
perusahaan yang termasuk dalam kriteria sampel.
Tabel 2

Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KW 299 ,0 1,0 ,806 ,3961
KM 299 ,00000246 ,98373066 ,1288805481 | ,19458109992
KINS 299 ,01626934 1,19574972 ,6288687214 ,22689704532
Kl 299 ,12500000 ,66666667 ,3857156129 | ,08512333261
KA 299 1,0 5,0 3,064 ,3745
ROA 299 -,43044485 ,25749923 ,0300096365 ,07281965302
Valid N (listwise) 299

Sumber : data olahan
Tabel 2 adalah hasil output pengujian statistika deskriptif untuk menggambarkan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. Minimum adalah nilai terkecil dari suatu rangkaian
pengamatan, maksimum sendiri merupakan nilai terbesar dari suatu rangkaian pengamatan, rata-
rata (mean) merupakan nilai hasil penjumlahan seluruh data dibagi dengan banyaknya data dan
standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan
banyaknya data.

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa jumlah sampel (N) yang diteliti sebanyak yang diteliti
sebanyak 299 perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun
2016 sampai tahun 2019. Kepemilikan manajerial dihitung dengan membagi saham manajerial
dengan saham beredar dikali 100% selama tahun 2016-2019. Nilai rata - rata sebesar
0,1288805481, nilai standar deviasi sebesar 0,19458109992. Nilai minimum kepemilikan
manajerial selama tahun 2016-2019 sebesar 0,00000246, sedangkan nilai maksimum kepemilikan
manajerial sebesar 0,98373066.

Kepemilikan institusional dihitung dengan membagi saham institusional dengan saham
beredar dikali 100%. Nilai rata-rata kepemilikan institusional selama tahun 2016-2019 sebesar
0,6288687214, nilai standar deviasi sebesar 0,2268970453. Nilai minimum kepemilikan
institusional selama tahun 2016-2019 sebesar 0,01626934, sedangkan nilai maksimum
kepemilikan institusional sebesar 1,19574972. Komisaris independen dihitung dengan membagi
jumlah anggota yang berasal dari luar (independen) dengan jumlah anggota keseluruhan dikali
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100%. Nilai rata-rata komisaris independen selama tahun 2016-2019 sebesar 0,3857156129, nilai
standar deviasi sebesar 0,0851233326. Nilai minimum komisaris independen selama tahun 2016-
2019 sebesar 0,12500000, sedangkan nilai maksimum komisaris independen sebesar 0,66666667.

Komite audit dihitung dengan melihat jumlah anggota komite audit. Nilai rata-rata komite
audit selama tahun 2016-2019 sebesar 3,064, nilai standar deviasi sebesar 0,3745. Nilai minimum
komite audit selama tahun 2016-2019 sebesar 1, sedangkan nilai maksimum komite audit sebesar
5. Profitabilitas dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan jumlah aset dikali
100%. Nilai rata-rata profitabilitas selama tahun 2016- 2019 sebesar 0, 0300096365, nilai standar
deviasi sebesar 0, 07281965302. Nilai minimum profitabilitas selama tahun 2016-2019 sebesar -
0, 43044485, sedangkan nilai maksimum profitabilitas sebesar 0, 25749923. Nilai ketepatan
waktu pelaporan keuangan yang dapat waktu sebesar 241 perusahaan dengan persentase 80,6%.
Nilai ketepatan waktu pelaporan keuangan yang tidak tepat waktu sebesar 58 perusahaan dengan
persentase 19,4%. Dari total 299 perusahaan dengan total persentase 100%.

3.1 Menilai Kelayakan Model Regresi
Pengujian kelayakan model regresi logistik dapat dilakukan dengan melihat goodness of fit
test dengan nilai Chi Square. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis diterima dengan begitu data
empiris sesuai dengan model, shingga model dikatakan fit. Namun jika nilai sig < 0,05 maka
hipotesis ditolak dikarenakan data empiris tidak sesuai dengan model.
Tabel 3
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 7,912 8 442

Sumber : data olahan
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui output Hosmer and Lemeshow test menunjukan nilai
Chi-square sebear 7,912 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,442. Berdasarkan nilai signifikansi
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya
atau dapat dikatakan model dapat diterima.

3.2 Menilai Keseluruhan Model

Pengujian ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelhood (-2LL)
Blok Number = 0 dengan -2 log likelhood (-2LL) Blok Number = 1. Dengan perbandingan nilai
antara -2LL awal dan -2LL akhir yang menurun menunjukan bahwa model dinyatakan fit dengan
data.

Tabel 4
Goodness of Fit Test Blok 0
Coefficients
Iteration -2 Log Constant
likelihood

Step 1 296,134 1,224
0

2 294,187 1,413

3 294,182 1,424

4 294,182 1,424

Sumber : data olahan
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Tabel 5
Goodness of Fit Test Blok 1

Iteration -2 Log likelihood

Step 1 283,689

1

2 279,202
3 279,131
4 279,131

5 279,131

Sumber : data olahan

Tabel 4 dan 5 diatas menunjukan uji kelayakan dengan melihat angka pada (-2LL) blok
number = 0 dan (-2LL) Blok number = 1. Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai (-2LL) blok
number O sebesar 296,134 dan nilai (-2LL) blok number 1 sebesar 283,689. Dengan adanya
penurunan nilai dari (-2LL) blok number 0 ke (- 2LL) blok number 1 dapat dikatakan model yang
dihipotesiskan fit dengan data

Tabel diatas menunjukan overall model fit pada -2LL blok number = 0 menunjukan adanya
penurunan pada -2LL blok number = 1. Apabila nilai -2 Log Value Blok Number O lebih besar
dari -2 Log Value Blok Number 1, maka menunjukan model regresi yang baik, sehingga
penurunan Log Likelhood model regresi semakin baik.
3.4 Koefisien Determinan

Tabel 6
Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke
Step -2 Log likelihood Square RSquare

1 279,1318 ,049 ,078

Sumber : data olahan
Tabel diatas menunjukan nilai Cox and Snell R Square sebesar 0,049 dan nilai Nagelkerke R
Square sebesar 0,078. Yang menunjukan variabel ketepataan waktu dapat dijelaskan oleh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit,
profitabilitas adalah sebesar 7,8% sedangkan sisanya sebesar 92,2% di jelaskan oleh variabel-
variabel di luar model penelitian.

3.5 Pembahasan
3.5.1 Kepemilikan Manajerial terhadap Ketepatan Waktu Pepalopan Keuangan

Hasil perhitungan statistika menunjukan kepemilikan manajerial memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,431, yang menandakan bahwa 0,431 > 0,05 hasil tersebut menandakan kepemilikan
manjerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan
tidak semua perusahaan manufaktur memiliki saham manajerial dan presentase kepemilikan
saham manajerial masih sangat kecil sebesar 0,0000246 dari tabel 4.2 . Hal ini tidak sesuai
dengan teori agensi dimana kepemilikan manajerial yang efektif dapat menjadi mekanisme dalam
mengatasi adanya asimetris informasi antara manajemen dengan pemegang saham. Perusahaan
dengan kinerja yang baik tentu tidak akan menunda untuk menyampaikan laporan keuangannya
kepada publik baik perusahaan dengan kepemilikan saham manajerial yang tinggi maupun rendah
akan menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu. Akan tetapi pada penelitian ini
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perussahaan dengan kepemilikan manjerial yang semakin tinggi tiap tahunnya tidak selalu
menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu.

Hasil penelitian kepemilikan manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] yang
menyatakan perusahaan dengan kepemilikan menjerial baik yang tinggi maupun rendah tidak
serta merta akan meningkatkan pihak menegement dalam menyampaikan laporan keuangannya
lebih tepat waktu, sehingga dapat diartikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

3.5.2 Kepemilikan Institusional terhadap Ketepatan Waktu Pepalopan Keuangan

Hasil perhitungan statistika menunjukan kepemilikan institusional memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,750, yang menandakan bahwa 0,750 > 0,05 hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Tidak berpengaruhnya kepemilikan institusional tehadap ketepatan waktu pelporan
diduga karena kurangnya pengawasan dari pihak institusi selaku pemegang saham dan pihak
institusi lebih mementingkan laba dari pada waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini tidak
sesuai dengan teori agensi dimana perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar akan
menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu pada dasarnya dengan kepemilakan institusional
perusahaan yang besar maupun kecil akan menyampaikan laporan keuanganya tepat waktu
dikarenakan akan mempengaruhi keputusan investor untuk mendanai dananya kembali.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan [6] yang menunjukan kepemilikan instutisonal
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, namun hasil ini sejalan [18]
yang menunjukan kepemilikan institusional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menandakan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara kepemilikan pihak luar atau institusi dengan ketepatan waktu penyamapaian
laporan keuangan.

3.5.3 Komisaris Independen terhadap Ketepatan Waktu Pepalopan Keuangan

Hasil perhitungan statistika menunjukan komisaris independen memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,264, yang menandakan bahwa 0,264 > 0,05 hasil penelitian ini menunjukan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Komisaris
independen merupakan organisasi perseroan yang memiliki tugas dalam pengawasan secara
umum dan memberikan masukan kepada menegement perusahaan. Ketika komisaris independen
memiliki tingkat pengawasan yang tinggi dalam penyusunan dan merancang laporan keuangan
sehingga akan membuat keterlambatan penyampaian laporan. Hal ini tidak sesuai dengan teori
agensi komisaris independen tidak dapat mempengaruhi manajemen perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuanganya lebih tepat waktu dimana bila tingkat komisaris independen
yang tinggi maka ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan akan lebih rendah.

Hasil penlitian ini bertentangan dengan [18] yang menyatakan komisaris independen
memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan komisaris independen
diharapkan memberikan perhatian dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sehingga
mengharuskan peruahaan memberikan informasi yang lebih kepada investor. Namun hasil
penelitian ini sejalan dengan [9] yang menyatakan komisaris independen berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perussahaan

3.5.4 Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu Pepalopan Keuangan

Hasil perhitungan statistika menunjukan komite audit memiliki nilai probabilitas sebesar
0,415 yang menandakan bahwa nilai probabilitas 0,415 > 0,05 hasil tersebut menunjukan bahwa
komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Komite audit
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berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Komite audit memiliki tugas yang berhubungan langsung dengan
permasalahan akuntansi suatu perusahaan, pengawasan internal dan sistem pelaporan keuangan
sehingga belum mampu mendorong pihak manajemen untuk menyampikan laporan keuangannya
tepat waktu. Hal ini tidak sesuai dengan teori agensi dimana komite audit tidak berpengaruh
terhadap penyampaian laporan keuangan dikarenakan fungsi komite audit adalah sebagali
pengawas independen pihak internal dan eksternal pada perusahaan.

Hasil penelitian komite audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [6], [8], [13] berhasil
membuktikan tidak berpengaruhnya komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Penelitian ini menunjukan bahwa ukuran komite audit bukan faktor penentu efektivitas komite
audit. Komite audit merupakan buatan manajemen yang berfungsi membantu dewan komisaris
dan patuh terhadap manajemen bukan sebagai pengawas seperti yang diharapkan pemegang
saham (principal).

3.5.5 Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pepalopan Keuangan

Hasil perhitungan statistika menunjukan profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,001 yang menandakan bahwa nilai signifikansi 0,001 > 0,05 Hasil pengujian hipotesis dapat
diketahui bahwa profitabiltas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Perusahaan dengan profit tinggi menandakan perusahaan tersebut mampu mengelola sumber
dayanya dengan baik dan memberikan deviden yang tinggi ke investor. Hal ini sesuai dengan
teori sinyal, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan menayampaikan laporan
keuanganya tepat waktu sehingga akan membawa kabar baik (good news) kepada investor yang
mendanai dananya.

Hasil penelitian profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] dan [16] yang menyatakan
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan kabar baik kepada investor
untuk mendanai dananya kembali yang berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

4. Simpulan

Berdasarkan pada data yang dilakukan pengujian dan telah dilakukan pengujian model
regresi logistik, variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris
independen, komite audit dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019, dapat
disimpulkan bahwa: kepemilikan manajerial, kepemilikan kepemilikan institusional, komisaris
independen, dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Sedangkan profitablitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan uji hasil hipotesis pada profitabilitas dengan angka
signifikan sebesar 0,001 < 0,05, bahwa hipotesis kelima diterima.
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